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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk mewujudkan
cita-cita bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah
proses dari serangkaian kegiatan belajar-mengajar yang konsisten dan
berkesinambungan menuju arah tujuan yang telah ditetapkan. Proses
merupakan rangkaian perubahan yang berlangsung secara bertahap menuju ke
arah titik optimal dari proses tersebut.! Pada hakekatnya pendidikan adalah
suatu usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan anak
didik di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup.

Dalam pendidikan terdapat pembelajaran, di mana pembelajaran
merupakan salah satu kunci ketercapaian dan keberhasilan sebuah
pendidikan. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan
yang baik terhadap materi pelajaran. Pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam
pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan

metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan,

! Arifin dan Aminudin Rasyad, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1992), him. 135



penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi
pembelajaran yang ada.’

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran mencakup ke
dalam beberapa bagian antaranya yaitu metode, strategi, pendekatan, teknik
dan evaluasi. Dengan demikian, pembelajaran harus relevan dikarenakan
mencakup keseluruhan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Adapun pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus itu berbeda dengan
pembelajaran pada sekolah pada umumnya.

Mendidik anak tunarungu tidak semudah mendidik anak normal pada
umumnya. Pasti dijumpai beberapa kesulitan dalam proses belajar mengajar.
Anak memiliki ciri khusus yang dimiliki sesuai dengan kelainannya. Karena
kelainannya itulah maka dalam proses pendidikannya tidak boleh disamakan
dengan anak normal, akan tetapi diperlukan alat-alat khusus, guru yang
khusus dan kurikulum yang khusus pula. Dalam proses belajar mengajar, guru
merupakan faktor yang sangat penting, karena guru merupakan sumber daya
manusia (SDM) yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya
tujuan pembelajaran. Disamping itu guru akan berhadapan langsung dengan
siswa, sehingga berhasil tidaknya dalam pelaksanakan proses pendidikan
sangat dipengaruhi oleh guru dan sangat tergantung kepada peran yang
dimainkan oleh guru.

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang mengalami perbedaan

atau penyimpangan dari keadaan normal. Anak berkebutuhan khusus juga

> Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 83



diartikan sebagai anak yang mengalami gangguan fisik, mental, intelegensi,
dan emosi sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus.® Dengan
melihat kebutuhannya, di sini guru dituntut untuk memiliki keterampilan
khusus dalam membelajarkannya. Karena apabila tidak demikian, maka akan
berdampak buruk pada anaknya.

Jika dilihat dari sudut pandang didaktik, pada anak-anak berkelainan
terdapat potensi dan kemampuan yang masih mungkin untuk dikembangkan,
karena pada dasarnya tidak ada potensi yang nol pada manusia. Hanya saja
karena kelainannya mereka membutuhkan pelayanan pendidikan secara
khusus untuk mengembangkan potensi pribadinya. Nampak disini bahwa
faktor pendidikan memegang peranan penting pada anak yang berkelainan di
samping potensi dan bakat yang mereka miiki.”

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, secara yuridis telah memberikan jaminan tentang
perlunya anak-anak dengan kondisi khusus memperoleh layanan pendidikan
yang khusus. Pada pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa “warga negara yang
mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus”. Pasal 32 ayat 1 lebih lanjut
menegaskan bahwa yang dimaksud pendidikan khusus adalah “pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau

3

Nunu Ahmad An-Nabhidl, dkk, Pendidikan Agama Islam di Indonesia : Gagasan dan
Realitas, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), him. 151
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Pustaka, 1982), him 25-26



memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.> Pendidikan yang
diberikannya sesuai dengan kebutuhan anak sehingga anak mudah merespon
dalam pembelajarannya. Namun demikian, ada saja kendala yang harus
dilalui oleh pendidik dalam hal mengajarkannya. Selain bantuan alat,
pendidik di Sekolah Luar Biasa dituntut untuk kreatif dalam menyampaikan
materi dan juga harus memiliki keterampilan khusus dalam berbagai metode
dan cara penyampaiannya kepada peserta didik. Dalam hal ini, peneliti lebih
mengkhususkan kepada pembelajaran PAI anak berkebutuhan khusus pada
anak yang memiliki kelainan pada pendengaran atau sering disebut dengan
tunarungu.

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya sehingga ia
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya.® Dalam penelitian ini,
selain kemampuan anaknya yang terhambat karena kelainan pendengaran
sehingga menghambat perkembangan bahasanya, peneliti juga akan
melibatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tidak hanya orang normal yang berhak
mendapatkan Pendidikan Agama Islam, anak berkebutuhan khusus sama
halnya anak tunarungu juga berhak mendapatkan Pendidikan Agama Islam.

Karena Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

> Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendidikan Agama Islam di Indonesia : Gagasan dan

Realitas, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), him. 151
® Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: Refika Aditama, 2012),
him. 2



menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.’

Tujuan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus
sebenarnya akan terwujud dan terlaksana bila ada dukungan dari lingkungan
sekitarnya, terutama guru yang mengajarkannya di sekolah. Bila pendidikan
agama Islam di sekolah dilaksanakan dengan baik, maka akan membantu
mewujudkan harapan setiap orang tua, yaitu memiliki anak yang beriman,
bertakwa, berbudi luhur, cerdas, dan terampil, berguna untuk nusa, bangsa,
dan agama.® Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan upaya
pengembangan potensi diri anak agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan.
Apalagi jika dalam bidang keruhaniannya guru dapat mengembangkannya,
anak bisa berperilaku sopan dan santun.

Metode, strategi, teknik, pendekatan dan evaluasi pembelajaran pada
anak berkebutuhan khusus berbeda dengan sekolah normal biasanya,
meskipun ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang 1Q nya sama dengan
anak normal. Akan tetapi, di sini guru harus ekstra dalam menerapkan
pembelajaran tersebut. Maka dengan itu, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di Sekolah Luar Biasa (SLB)
berbeda halnya dengan pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di

sekolah umum. Pembelajaran PAI di Sekolah Luar Biasa (SLB) khususnya

7 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 11
® Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran..., him. 16



pada anak tunarungu mempunyai hambatan seperti dalam penyampaian
materi yang bersifat abstrak yang sulit disampaikan kepada anak yang
mempunyai gangguan dalam pendengaran.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada hari Senin,
tanggal 24 Oktober 2016 di SDLB Negeri Kroya Kabupaten Cilacap, penulis
melihat bahwa anak-anak tunarungu dibagi menjadi dua, yaitu anak yang
hanya kekurangan pendengarannya saja dan ada pula anak yang kekurangan
dalam pendengaran dan bicaranya. Hasil wawancara dengan Bapak Machrus
Ali, S.Pd.I. selaku guru Pendidikan Agama Islam, bahwa pembelajaran yang
dilakukan tidak jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya tetapi
kurikulumnya lebih sederhana dan lebih mengutamakan mimik dan bahasa
isyarat untuk lebih memahamkan siswa sehingga guru harus bertatap muka
langsung dengan tiap anak agar setiap anak paham dengan apa yang
dijelaskan oleh guru.

Masalah yang ditemui dalam pembelajaran yaitu kesabaran dalam
pembelajaran, karena terkadang anak tunarungu sulit untuk berkonsentrasi
dalam pembelajaran serta kekurangan dengan anak yang mempunyai
ketunaan ganda yaitu kurangnya pendengaran dan lambatnya menerima
pembelajaran sehingga guru harus lebih sabar dan mengulangi penyampaian
materi pembelajaran serta sulitnya menjelaskan materi yang bersifat abstrak.
Realitasnya dalam mendidik anak yang normal saja belum tentu bisa sesuai
dengan tujuan pembelajaran apalagi pada anak yang memiliki kekurangan

dalam pendengaran.



Dengan demikian, peneliti merasa sangat tertarik untuk meneliti tentang
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang
disampaikan pada anak berkebutuhan khusus terhadap materi Pendidikan
Agama Islam oleh guru SLB Tunarungu di tingkat Sekolah Dasar Luar Biasa
(SDLB). Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) PADA ANAK TUNARUNGU DI
SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB) NEGERI KROYA

KABUPATEN CILACAP”

B. Definisi Operasional
Untuk dapat mengetahui permasalahan yang jelas dalam memahami
suatu persoalan yang akan di bahas, dan untuk dapat mengetahui data yang
valid terhadap isi penelitian yang merupakan gambaran judul, maka perlu
ditegaskan dalam suatu pengertian yang terkandung dalam judul yang tertera
di atas:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.’® Pembelajaran
merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan,

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.*

° Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Purwokerto: Stainpress,
2014), him. 2
' E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 173



Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman.™

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh,
serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak."

Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah suatu kegiatan atau usaha pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik terhadap peserta didiknya sehingga peserta didik dapat
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam serta

menjadikannya sebagai jalan hidupnya.

* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 11
12 zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 86



2. Anak Tunarungu

Tunarungu adalah istilah umum yang digunakan untuk menyebut
kondisi seseorang yang mengalami gangguan dalam indera
pendengaran.*® Menurut Sutjihanti Somantri anak tunarungu adalah anak
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar
yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau
seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasanya.™

Siswa tunarungu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
tunarungu kelas 1V tingkat SDLB dengan Klasifikasi tuli (deaf) dan
kurang dengar (low of hearing) sesuai dengan kondisi yang terdapat pada
subjek penelitian.

SDLB Negeri Kroya

SDLB Negeri Kroya merupakan suatu lembaga pendidikan formal
yang setara dengan sekolah dasar pada umumnya yang berlokasi di jalan
Jenderal Sudirman Kroya, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. Sekolah
Dasar Luar Biasa ini merupakan sekolah yang kompensasinya berasal dari
pemerintah.

Berdasarkan batasan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak

Tunarungu di SDLB Negeri Kroya Kabupaten Cilacap adalah suatu

3 Agila Smart, Anak Catat Bukan Kiamat, Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak

Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Katahati, 2012), him. 13
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penelitian tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi
perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap peserta didik tunarungu
pada jenjang Sekolah Dasar di SDLB Negeri Kroya Kabupaten Cilacap
dengan tujuan membimbing dan mendidik peserta didik agar dapat
terbentuk dan berkembang dengan baik ketakwaan dan akhlaknya sesuai

dengan ajaran agama Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pokok yang
menjadi fokus penelitian adalah “Bagaimana Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Pada Anak Tunarungu Di Sekolah Dasar Luar Biasa

(SDLB) Negeri Kroya Kabupaten Cilacap”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada anak tunarungu yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang digunakan pada anak tunarungu di SDLB Negeri Kroya.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khasanah keilmuan dan memperluas wawasan

berpikir khususnya tentang pembelajaran PAI pada anak tunarungu.
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b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut:

1) Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari
pembelajaran PAI pada anak tunarungu.

2) Menambah wawasan bagi penulis tentang pembelajaran PAI pada
anak tunarungu.

3) Memberikan gambaran tentang pembelajaran PAIl pada anak
tunarungu bagi mahasiswa IAIN Purwokerto pada umumnya.

4) Menyumbangkan pemikiran untuk menciptakan keharmonisan
hidup bermasyarakat dan berusaha mewujudkan keadilan sosial.
Dalam hal ini diharapkan bisa membantu setiap individu
khususnya anak cacat (tunarungu) agar percaya diri dengan

kemampuannya dalam hidup bermasyarakat.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka diperlukan oleh seorang peneliti dalam melakukan
penelitian. Kajian pustaka dapat dijadikan landasan teoritik dan acuan bagi
penulis dalam penelitian. Dengan demikian sehingga penulis menggunakan
beberapa referensi dan skripsi yang ada hubungannya dengan skripsi penulis.
Diantaranya :
Dalam Skripsi Saudari Siti Muliatul Muthoharoh (2008) yang berjudul

“Metode Pembelajaran yang Diterapkan dalam Pembelajaran Pendidikan
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Agama Islam di Sekolah Dasar Luar Biasa C Tanjung Purwokerto Selatan™"

Skripsi ini membahas tentang metode yang digunakan oleh guru PAI pada
anak tunarungu di SDLB C Tanjung yaitu metode ceramah, metode tanya
jawab, metode demonstrasi, dan pemberian tugas atau resitasi. Terkait dengan
penelitian terdapat kesamaan dalam meneliti anak yang memiliki kebutuhan
khusus akan tetapi terdapat perbedaan pada permasalahan yang dituju karena
peneliti tertuju pada pembelajaran pendidikan agama Islam sedangkan skripsi
ini tertuju pada metode pembelajaran yang diterapkan.

Dalam Skripsi saudari Uly Ni’'mah (2009) yang berjudul “Evaluasi
Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMALB-B
(Tunarungu) Yakut Purwokerto”® Skripsi ini menjelaskan tentang evaluasi
pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di sekolah luar biasa
sedangkan peneliti membahas tentang pembelajaran pendidikan agama Islam
tetapi memiliki kesamaan pada obyek yang diteliti yaitu anak tunarungu.

Dalam Skripsi saudari Siti Walidatul Aslamiyah (2014) yang berjudul
“Penerapan Metode Pembelajaran Maternal Reflektif Dalam Pendidikan
Agama Islam Bagi Anak Tunarungu di SDLB B Yakut Purwokerto
Banyumas™'’ Skripsi ini membahas tentang penggunaan metode maternal

reflektif dalam pendidikan agama Islam untuk anak yang memiliki

Siti Muliatul Muthoharoh, Metode Pembelajaran yang Diterapkan dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Luar Biasa C Tanjung Purwokerto Selatan,
(Purwokerto, Perpustakaan IAIN Purwokerto), Skripsi

'® Uly Ni’mah, Evaluasi Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

SMALB-B (Tunarungu) Yakut Purwokerto, (Purwokerto, Perpustakan IAIN Purwokerto) Skripsi.

'7 Siti Walidatul Aslamiyah, Penerapan Metode Pembelajaran Maternal Reflektif Dalam

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunarungu di SDLB B Yakut Purwokerto Banyumas,
(Purwokerto, Perpustakan IAIN Purwokerto) Skripsi.
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kekurangan dalam pendengaran atau sering disebut dengan anak tunarungu.
Terkait dengan penelitian terdapat kesamaan dalam obyek penelitian yaitu
anak tunarungu tetapi terdapat perbedaan pada permasalahan yang dituju
karena peneliti tertuju pada pembelajaran pendidikan agama Islam sedangkan

skripsi ini tertuju pada penggunaan metode maternal reflektif.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang dibuat secara sistematis akan memudahkan dalam
pembahasan, sehingga untuk menyusun skripsi secara sistematis penulis
membuat sistematika penulisan sebagai pedoman dalam menyusun skripsi.
Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari bagian
formalitas, bagian isi dan bagian akhir.

Bagian formalitas terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

BAB | merupakan suatu pendahuluan dalam skripsi yang terdiri dari
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB Il merupakan pemaparan landasan teori yang terdiri dari empat
sub bab: sub bab pertama tentang Pembelajaran yang terdiri dari pengertian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Sub bab ke dua meliputi Pendidikan
Agama Islam yang terdiri dari pengertian pendidikan agama Islam, dasar
pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam, ruang lingkup

pendidikan agama Islam. Sub bab ketiga tentang Anak Tunarungu ynag

13



meliputi: pengertian anak tunarungu, klasifikasi anak tunarungu, faktor
penyebab tunarungu, karakteristik anak tunarungu, fasilitas pendidikan anak
tunarungu, pengembangan komunikasi anak tunarungu. Sub bab keempat
tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Anak Tunarungu yang
meliputi: strategi pendidikan agama Islam pada anak tunarungu, metode
pendidikan agama Islam pada anak tunarungu, pendekatan pendidikan agama
Islam pada anak tunarungu, media pendidikan agama Islam pada anak
tunarungu, dan evaluasi pendidikan agama Islam pada anak tunarungu.

BAB Il merupakan pemaparan metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV berisi penyajian data dan analisis data yang meliputi
gambaran umum SDLB Negeri Kroya Kabupaten Cilacap, penyajian dan
analisis data tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak
Tunarungu di SDLB Negeri Kroya Kabupaten Cilacap.

BAB V merupakan Penutup, berisi kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini, serta beberapa saran- saran.

Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup penulis.

14



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di SLB Negeri Kroya
Kabupaten Cilacap mengenai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
pada Anak Tunarungu, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak tunarungu
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan anak tunarungu, meskipun
belum maksimal guru menyampaikan pembelajaran, karena guru PAI yang
belum menguasi bahasa isyarat sehingga ada kekurangan dalam
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi guru berusaha agar pembelajaran
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Pelaksanaan pembelajaran PAI
menggunakan berbagai strategi dan metode yang disesuaikan dengan materi
dan kemampuan siswa dalam pembelajaran PAI. Strategi yang dominan yaitu
strategi individualisasi dengan menggunakan metode ceramah yang dibantu
menggunakan bahasa isyarat dan juga finger spelling serta gerak mimik
bibir/oral. Hal ini agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan siswa
mampu menerima materi yang disampaikan oleh guru.

Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan dengan bentuk test maupun non-
test, test dilakukan dengan memberikan tugas rumah (PR), ujian tengah
semester maupun ujian akhir semester. Sementara itu dalam bentuk no-test
dilakukan dengan observasi pada siswa tunarungu dengan melihat bagaimana

cara menghormati guru dan bersosialisasi dengan temannya serta bila
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diperlukan wawancara dengan orang tua atau wali siswa mengenai kehidupan

bermasyarakat di lingkungan rumahnya.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

saran-saran kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

a.

Perlunya upaya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran
pendidikan agama Islam, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan lancar serta memperoleh hasil yang diaharapkan

Pentingnya mengupayakan tenaga guru PAIl yang secara khusus
mengajar siswa berkebutuhan khusus, atau guru PAI yang berijazah
PLB, sehingga pembelajaran PAI dapat berjalan sesuai yang
diharapkan karena adanya guru khusus PAI yang berijazahkan PLB
Mengupayakan terapi khusus bagi siswa tunarungu untuk melatih
bicara dan juga merangsang pendengaran siswa sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan juga kemampuan siswa

dalam menerima materi pembelajaran.

2. Guru PAI

a.

Perlunya peningkatan kompetensi, khususnya dalam penggunaan
bahasa isyarat
Meningkatakan kesabaran dan keikhlasan dalam mengajar siswa

tunarungu karena adanya keterbatasan dalam pendengaran dan juga
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yang mempunyai ketunaan ganda, yaitu kurangnya kemampuan
pendengaran dan lambatnya siswa dalam menerima pembelajaran

c. Mengupayakan komunikasi yang lebih intensif kepada siswa,
khususnya siswa yang sulit untuk menerima pembelajaran.

3. Guru Kelas

a. Senantiasa meningkatkan kesabaran dan keikhlasan diri dalam
mengajar, mengingat keterbatasan yang dimiliki siswa dalam
pembelajaran

b. Memberikan perhatian lebih kepada siswa tunarungu yang mengalami
ketunaan ganda, karena pasti mengalami kesulitan lebih dibandingkan
dengan siswa yang hanya mempunyai kekurangan dalam pendengaran

c. Mengupayakan komunikasi yang lebih intensif kepada orang tua atau
wali siswa terkait perkembangan dan kendala yanng dihadapi oleh
siswa.

4. Pemerintah/Dinas Pendidikan

a. Mengupayakan pendidikan luar biasa yang lebih baik guna
menghasilkan siswa berkebutuhan khusus yang memiliki akhlak mulia,
cerdas dan juga mandiri

b. Memberikan pendidikan dan latihan terutama bagi guru yang belum
menguasai bahasa isyarat agar terciptanya pembelajaran yang baik
antara guru dan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

c. Memberikan wadah kepada siswa agar terwujudnya bakat yang

dimiliki siswa maupun untuk melatih ketrampilan kepada siswa,
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sehingga setelah lulus sekolah mempunyai ketrampilan yang dapat
meningkatkan kehidupan anak yang berkebutuhan khusus.
5. Siswa Tunarungu
a. Meningkatkan disiplin diri untuk dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik, khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam
b. Giat dalam belajar baik dalam lingkup sekolah maupun di luar sekolah
c. Mengikuti segala kegiatan sekolah dalam rangka untuk

mengembangkan dan meningkatkan kompetensi diri.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan taufik, hidyah serta inayah-Nya sehingga atas izin-Nya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa pasti terdapat banyak kekurangan dalam
penyusunan skripsi ini. Tetapi setidaknya penulis berharap skripsi ini dapat
bermanfaat khususnya bagi penulis dan pembaca serta semua pihak yang
peduli terhadap pendidikan.

Kritik dan saran membangun sangat penulis harapkan agar skripsi ini
dapat tersajikan dengan baik, serta dapat menjadi referensi dalam berbagai
penelitian terutama dalam pendidikan luar biasa.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan skripsi ini, penulis sampaikan terima kasih banyak. Semoga Allah
SWT membalas setiap kebaikan yang diberikan dengan balasan yang jauh

lebih baik. Aamiin yaa rabbal’alamin.
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